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Pendahuluan
UD Bumiaji Sejahtera merupakan salah satu tempat produksi buah jambu kristal yang telah berdiri sejak tahun 2012.

Buah jambu kristal menjadi komoditas produk unggulan dari Bumiaji sejahtera dengan mengoptimalkan konsep

pertanian buah jambu kristal organik yang mengutamakan manfaat dalam kesehatan. Konsep pertanian buah jambu

organik tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan pangsa pasar konsumen yang mengutamakan pola konsumsi

sehat.

1

Tingginya permintaan konsumsi Jambu kristal menjadi peluang besar bagi produsen untuk meningkatkan hasil produksi

yang optimal sesuai standar konsumen di pangsa pasar2

Berkurangnya nilai mutu produk jambu kristal dengan timbulnya berbagai defect atau kerusakan yang dapat menurunkan

kepercayaan dan daya beli serta kepuasan konsumen3

Dengan penggunaan metode six sigma untuk dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berpeluang menimbulkan

kecacatan produk, serta penggunaan metode kaizen dapat memberikan suatu solusi perbaikan sebagai upaya pencegahan

risiko kecacatan keberlanjutan

4
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana analisis pengendalian kualitas produk Jambu Kristal
pada UD Bumiaji Sejahtera dengan menggunakan metode six
sigma serta memberikan alternatif sebagai usulan perbaikan
kualitas dengan menggunakan metode kaizen?
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Metode
• Six Sigma
Six sigma adalah metode meningkatkan suatu bisnis dengan tujuan untuk mengurangi serta menemukan faktor yang
menyebabkan kesalahan ataupun kecacatan, memenuhi kebutuhan konsumen, mengurangi waktu biaya operasi, serta
meningkatkan produktivitas, aset dan menghasilkan segi produksi dan pelayanan yang baik [5]. Melalui six sigma dilakukan
untuk menghitung 1) menghitung rata-rata proporsi, 2) memastikan Batasan pada p-chart atau UCL (Upper Control Limit)
dan LCL (Lower Control Limit), 3) analisis level sigma dan Defent For Million Opportunities (DPMO).

• Kaizen
Kaizen adalah suatu peningkatan secara keberlanjutan yang berarti tindakan untuk perbaikan secara berkesinambungan dan
terus menerus. Prinsip kaizen yang digunakan secara keberlanjutan sesuai yang ingin dicapai. Maka, metode kaizen
merupakan metode yang diharapkan dapat memberikan suatu rekomendasi perbaikan dengan tujuan untuk mengurangi
kerusakan atau defect dari suatu produk.
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan total produksi dan total defect jambu kristal per panen dan

data jenis kecacatan buah jambu kristal.

• Hasil analisis mengenai kualitas produk buah jambu kristal dengan metode six sigma
didapatkan hasil berupa identifikasi CTQ (Critical To Quality), menghitung presentase
defect pada tiap jenis defect, menghitung proporso kerusakan, menghitung garis pusat atau
central line, menghitung batas kendali atas dan bawah, dan menghitung nilai DPMO dan
level sigma

• Analisis fishbone diagram dan hasil analisis menggunakan metode kaizen digunakan
sebagai analisis perbaikan penyebab kecacatan pada buah jambu kristal
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Pembahasan
• Faktor yang mempengaruhi kecacatan produk jambu kristal di UD Bumiaji Sejahtera dari hasil

penelitian yaitu adanya kematangan tidak seragam, bintik hitam, busuk pada daging buah, cacat
bentuk dan cacat pada biji. Penyebab yang mempengaruhi kecacatan produk dihasilkan dari
penentuan critiqal to quality yang dilakukan menggunakan metode six sigma untuk pengendalian
faktor kecacatan. Dengan tingkat kecacatan produk tertinggi dari keempat panen jambu kristal
adalah kematangan tidak seragam, dihasilkan dari presentase defect sebesar 38,71% atau 60 kg.
Berdasarkan dari hasil perhitungan didapatkan nilai rata-rata DPMO sebesar 28543,1 setiap
1.000.000 produksi yang dilakukan oleh UD Bumiaji Sejahtera, menunjukkan berdasarkan konversi
level sigma senilai 3,4 atau bisa dikatakan berada pada level 3σ dengan maka dapat dikatakan
perusahaan berada pada level 3σ atau sekelas dengan rata-rata industri Indonesia. Strategi
perbaikan kualitas produk jambu kristal dengan menggunakan fishbone diagram serta metode
kaizen dengan teknik (five-m checklist dan five step plan) digunakan untuk perbaikan berkelanjutan
dalam manajemen kualitas produksi jambu kristal
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Temuan Penting Penelitian

Proses produksi jambu kristal dari awal hingga akhir dapat diketahui jenis- jenis defect jambu kristal selama proses
produksi berlangsung yaitu Kematangan tidak seragam, Bintik hitam, Kehitaman atau kebusukan pada daging buah,
Cacat bentuk, dan Cacat pada biji

1

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kualitas buah jambu kristal

-Lingkungan (suhu dan kelembapan; hama dan penyakit),

-Bahan (kualitas pupuk; kualitas bibit),

-Metode (penanaman; pemupukan; perawatan dan pemeliharaan; panen dan pasca panen),

-Mesin (penggunaan mesin atau alat dalam proses produksi),

-Manusia (kelalaian tenaga kerja)

2
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Manfaat Penelitian
Bagi Mahasiswa

a. Sebagai sarana dalam menerapkan teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan

b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan pemahaman akan kondisi 
dilapangan kerja

c. Untuk memperdalam kemampuan dalam menganalisa dan mencermati kondisi lingkungan 
kerja

Bagi Perusahaan

a. Memberikan informasi mengenai penyebab defect pada proses produksi

b. Memberikan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan kualitas  jambu kristal, serta 
untuk mengoptimalkan proses produksi jambu kristal
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Kesimpulan

• Tingkat kecacatan produk tertinggi dari keempat panen jambu kristal adalah kematangan

tidak seragam, dihasilkan dari presentase defect sebesar 38,71% atau 60 kg. Berdasarkan

dari hasil perhitungan didapatkan nilai rata-rata DPMO sebesar 28543,1

• Strategi perbaikan kualitas produk jambu kristal dengan menggunakan fishbone diagram

serta metode kaizen dengan teknik (five-m checklist dan five step plan) yaitu dengan

memperhatikan kelima faktor diantaranya lingkungan (memantau dan menjaga kondisi

suhu dan kelembapan, mengontrol dan mencegah hama dan penyakit), bahan (pemilihan

kualitas bibit dan pupuk yang baik), metode (pengaplikasian praktek budidaya yang tepat),

mesin (memastikan mesin atau alat proses produksi dalam kondisi dan berfungsi dengan

baik), dan manusia (menerapkan SOP dengan benar).
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